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 Abstract- The Indonesian National Police (Polri) is a government institution with 

integrity as a protector of public security. However, there has been a case of 

premeditated murder by the Head of Propam Inspector General Ferdy Sambo which 

has gone viral case. This case attracted high public enthusiasm so that various 

opinions emerged on Twitter. The complexity in classifying opinions is a challenge 

because there is no standard for classifying opinions. To overcome these challenges, 

we need a sentiment analysis technique that can classify opinions accurately. 

Therefore, this study aims to analyze public opinion on Twitter using the Naive Bayes 

algorithm combined with the Chi Square feature selection method and Information 

Gain using the CRISP-DM methodology. The data used has been labeled by linguists. 

The results of the research with the 80:20 data split show that the Naive Bayes model 

achieves an accuracy of 73%. The Chi Square combination makes accuracy increase 

to 75%. In addition, Information Gain also produces an accuracy of 74%. The 

experiment was carried out with five different data split ratios. It can be concluded 

that the Naive Bayes model with Chi Square feature selection and a data split ratio of 

80:20 has an accuracy increase of 2% as the best accuracy result, which is equal to 

75%. 
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 Abstrak- Kepolisian Negara Republik Indonesia (Polri) merupakan salah satu 

lembaga pemerintah yang berintegritas sebagai pengayom keamanan masyarakat. 

Namun, telah terjadi sebuah kasus pembunuhan berencana oleh Kadiv Propam Irjen 

Ferdy Sambo menjadi kasus viral. Kasus ini menarik antusiasme masyarakat yang 

tinggi sehingga mencuatkan beragam opini di Twitter. Kompleksitas dalam 

mengklasifikasikan opini menjadi sebuah tantangan karena belum adanya standar 

pengklasifikasian opini. Untuk mengatasi tantangan tersebut, diperlukan sebuah 

teknik analisis sentimen yang dapat mengklasifikasikan opini dengan akurat. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis opini masyarakat di Twitter 

dengan menggunakan algoritma Naive Bayes yang dipadukan dengan metode seleksi 

fitur Chi Square dan Information Gain menggunakan metodologi CRISP-DM. Data 

yang digunakan telah diberi label oleh ahli bahasa. Hasil penelitian dengan split data 

80:20 menunjukkan bahwa model Naive Bayes mencapai akurasi sebesar 73%. 

Kombinasi Chi Square menjadikan akurasi meningkat menjadi 75%. Selain itu, 

Information Gain juga menghasilkan akurasi sebesar 74%. Percobaan dilakukan 

dengan lima rasio split data yang berbeda. Dapat disimpulkan bahwa model Naive 

Bayes dengan seleksi fitur Chi Square dan rasio split data 80:20 mengalami 

peningkatan akurasi sebesar 2% sebagai hasil akurasi terbaik, yaitu sebesar 75%. 
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1. Pendahuluan 

Indonesia merupakan negara republik yang 

berlandaskan hukum perundang-undangan yang 

telah diatur sebagai sistem yang fungsional dan 

berkeadilan. Kepolisian Negara Republik Indonesia 

(Polri) merupakan salah satu institusi negara yang 
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memegang peran penting dalam menegakkan hukum 

yang berlaku di masyarakat. Polri memiliki 

integritas untuk melindungi, mengayomi dan 

melayani masyarakat bertujuan menciptakan rasa 

aman bagi masyarakat. Kewenangan diatur dalam 

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang 

Kepolisian Negara Republik Indonesia Pasal 5 ayat 

1[1]. Namun, telah terjadi kasus viral yang membuka 

aib Polri, yaitu pembunuhan berencana oleh Irjen 

Pol. Ferdy Sambo, S.H., S.I.K., M.H. yang juga 

memegang jabatan Kepala Divisi Profesi dan 

Pengamanan (Kadiv Propam). Tingkat kepercayaan 

masyarakat terhadap institusi Kepolisian RI turun ke 

level 54,4 pada Agustus 2022 dibanding April 2022 

yang berada di level 71,6 setelah terjadi kasus 

pembunuhan Brigadir Joshua oleh Irjen Ferdy 

Sambo dibandingkan dengan Komisi Pemberantasan 

Korupsi (KPK) dan Kejaksaan[2].  

Merujuk pada penelitian sebelumnya yang 

menganalisis sentimen kasus viral, ditemukan 

penelitian yang membahas Naive Bayes sebagai 

algoritma pengklasifikasian. Berdasarkan penelitian 

[3] menggunakan Naive Bayes mengenai kelangkaan 

stok minyak goreng mencapai hasil akurasi 69,4%. 

Sedangkan untuk pengklasifikasian kombinasi 

dengan Chi Square berdasarkan penelitian [4] 

mengenai migrasi TV digital mengalami 

peningkatan akurasi menghasilkan akurasi 96%. 

Kasus viral yang membuka aib di salah satu 

institusi pemerintah yaitu Polri, telah menarik 

antusiasme masyarakat terhadap kasus ini sehingga 

mencuatkan beragam opini di media sosial. Oleh 

karena itu, dibutuhkan sebuah teknik 

pengklasifikasian opini, maka penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis opini masyarakat di 

Twitter dengan teknik analisis sentimen 

menggunakan algoritma Naive Bayes yang 

dipadukan dengan metode seleksi fitur Chi Square 

dan Information Gain menggunakan metodologi 

CRISP-DM. 

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menerapkan metodologi CRISP-

DM untuk melakukan klasifikasi opini masyarakat 

mengenai kasus Ferdy Sambo menggunakan metode 

Naive Bayes dengan seleksi fitur Chi Square dan 

Information Gain sehingga dapat menganalisis hasil 

evaluasi akurasi ketiga model. Pemrosesan data 

dilakukan menggunakan pemrograman Python 

dengan tools Google Colaboratory. 

 

 

Gambar 1. Alur Penelitian 

 

2.1 CRISP-DM 

 

Gambar 2. CRISP-DM Phase 

Metodologi The Cross-Industry Standard 

Process for Data Mining (CRISP–DM) menjadi 

penyedia proses standar nonproprietary dan tersedia 

secara bebas untuk menyesuaikan penambangan 

data ke dalam strategi pemecahan masalah umum 

unit bisnis atau penelitian dikarenakan 

keunggulannya dalam menyelesaikan banyak 

persoalan dalam proyek data mining. Terdiri dari 

enam fase siklus yang bersifat adaptif. Artinya, fase 

berikutnya dalam urutan seringkali bergantung pada 

hasil yang terkait dengan fase sebelumnya[5]. 

Penjelasan fase CRISP-DM berdasarkan 4th CRISP-

DM Special Interest Group (SIG) Workshop di 

Brussels, Belgium pada bulan Maret tahun 1999[6], 

yaitu:  

a. business understanding, merupakan fase awal 

pemahaman bisnis dengan menjelaskan tujuan, 

persyaratan dan batasan secara keseluruhan 

kemudian menjadi definisi perumusan masalah 

data mining dan persiapan strategi awal untuk 

mencapai tujuan tersebut; 

b. data understanding, merupakan fase 

pengumpulan data awal kemudian pengenalan 

data, mengidentifikasi masalah kualitas data, 

menemukan wawasan pertama ke dalam data 

atau mendeteksi himpunan bagian yang 

menarik untuk membentuk hipotesis untuk 

informasi tersembunyi; 

c. data preparation, merupakan fase cakupan 

semua aktivitas untuk menyusun kumpulan 

data akhir (data yang akan dimasukkan ke 

dalam alat pemodelan/final dataset) dari data 

mentah awal (Raw dataset); 

d. modelling, merupakan fase berbagai teknik 

pemodelan dipilih dan diterapkan dan 
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pengoptimalisasian parameter. Beberapa 

teknik memiliki persyaratan khusus pada 

bentuk data. Oleh karena itu, langkah mundur 

ke tahap persiapan data seringkali diperlukan;  

e. evaluation, merupakan fase mengevaluasi 

model secara lebih menyeluruh dan meninjau 

langkah-langkah yang dilakukan untuk 

memastikan model mencapai tujuan bisnis 

dengan benar berdasarkan model kualitas 

tinggi dari perspektif analisis data. Pada akhir 

fase ini, keputusan tentang penggunaan hasil 

penambangan data harus dicapai; dan 

f. deployment, merupakan fase optimalisasi dari 

kelima fase sebelumnya. Namun, fase ini 

umumnya bukanlah akhir dari proyek, 

bergantung pada persyaratan yang terdapat 

pada fase pertama. Dalam penelitian ini, fase 

deployment tidak diperlukan karena untuk 

analisis sentimen mendapatkan hasil akurasi 

dari optimalisasi peningkatan akurasi model 

Naive Bayes dengan kombinasi seleksi fitur 

Chi Square dan Information Gain. 

 

2.2 Algoritma Naive Bayes 

Sekumpulan probabilitas yang mengasumsikan 

semua atribut independen atau tidak saling 

ketergantungan yang diberikan oleh nilai pada 

variabel kelas karena implementasi hasil klasifikasi 

yang dilakukan menunjukkan hasil yang 

beragam[7]. Model Naive Bayes terdapat tautan dari 

kelas target ke setiap variabel masukan dan tidak ada 

tautan lain. Diasumsikan bahwa variabel input 

bersifat independen (tidak ada interaksi antar 

variabel) satu sama lain sesuai target[8]. Formula 

teorema bayes yang menjadi aturan dasar Naive 

Bayes Classifier[9], yaitu: 

𝑃(𝑋 | 𝑌) =  
𝑃(𝑌 | 𝑋).𝑃(𝑋)

𝑃(𝑌)

           (1) 

Keterangan: 

Y = data dengan class yang belum diketahui; 

X = hipotesis data Y merupakan suatu class spesifik; 

P(X | Y) = probabilitas hipotesis X berdasarkan 

kondisi Y; 

P(Y | X) = probabilitas Y berdasarkan kondisi pada 

hipotesis X; 

P(X) = probabilitas hipotesis X; dan 

P(Y) = probabilitas Y. 

 

2.3 Chi Square 

Metode yang melihat ketergantungan term 

dengan kategorinya yang tidak memerlukan adanya 

asumsi-asumsi mengenai sebaran data populasinya 

atau statistik bebas sebaran (belum diketahui 

sebaran data berparameter populasi dan tidak perlu 

berdistribusi normal)[10]. Chi Square untuk seleksi 

fitur sebagai bentuk cara mengurangi kebutuhan 

penyimpanan (storage), mengurangi training, 

membantah kutukan dimensi (curse of 

dimensionality), dan meningkatkan performansi 

klasifikasi[11]. Fitur yang tidak relevan atau 

berlebihan biasanya akan merusak keakuratan model 

klasifikasi. Oleh karena itu, tujuan dari algoritma 

seleksi fitur adalah untuk memilih fitur yang paling 

informatif dan relevan sehubungan dengan label 

kelas[12]. Formula uji seleksi fitur Chi Square 

pengujian model distribusi berdasarkan data hasil 

pengamatan[13], yaitu: 

𝑋2 = 
∑ (𝑂𝑖−𝐸𝑖)

𝐸𝑖

2
 𝑛

𝑖=1

         (2) 

Keterangan: 

𝑂𝑖
 = Observed value atau nilai (banyaknya kasus) 

observasi/sebenarnya dalam kategori i; 

𝐸𝑖
 = Expected Value atau nilai (banyaknya kasus) 

ekspetasi/harapan; 

∑ =𝑛
𝑖=1

 penjumlahan semua kategori n. 

 

2.4 Information Gain 

Metode yang ditingkatkan untuk mengatasi dua 

kekurangan yaitu membatasi frekuensi kata 

frekuensi dokumen (LDFWF) dan informasi 

distribusi (DI). Digunakan untuk memilih fitur-fitur 

penting sehubungan dengan atribut kelas sehingga 

menunjukkan hasil peningkatan akurasi 

klasifikasi[14]. Information Gain merupakan proses 

identifikasi dan memilih fitur yang paling relevan 

dari data yang berisi, sehingga memangkas fitur 

yang tidak relevan dan mengurangi dimensi data 

(jargon tekstual). Formula Information Gain[15], 

yaitu: 

G(D,t) = − ∑ 𝑃(𝐶𝑖) log 𝑃(𝐶𝑖)
𝑚
𝑖=1

 

 +𝑃(𝑡) ∑ 𝑃(𝐶𝑖|𝑡) log 𝑃(𝐶𝑖|𝑡)𝑚
𝑖=1

 

 +𝑃(𝑡̅) ∑ 𝑃(𝐶𝑖|𝑡) log 𝑃(𝐶𝑖|𝑡̅)𝑚
𝑖=1

       (3) 

Keterangan: 

C = koleksi dokumen; 

𝑃(𝐶𝑖)= probabilitas dari kategori ke-i; 

𝑃(𝑡) = probabilitas istilah t muncul dalam dokumen; 

𝑃(𝑡̅)  = probabilitas istilah t tidak muncul dalam 

dokumen; 

𝑃(𝐶𝑖|𝑡) = probabilitas bersyarat dari nilai kelas ke-i 

yang diberikan istilah t muncul dalam dokumen; dan  

𝑃(𝐶𝑖|𝑡̅) = probabilitas bersyarat dari nilai kelas ke-i 

yang diberikan istilah t tidak muncul dalam 

dokumen. 

 

2.5 Analisis Sentimen 

Menganalisa opini, sentimen, evaluasi, sikap, 

penilaian dan emosi seseorang yang berhubungan 

dengan suatu topik yang bertujuan menentukan 

pendapat yang dikemukakan dalam kaliamat atau 

dokumen tersebut apakah bersifat 

positif/negatif/netral[16]. Pengumpulan data suatu 

topik menjadi dataset yang siap diolah lebih lanjut 

untuk mengidentifikasi, mengekstrak, dan 

memahami sentimen dalam teks yang  bersumber 

dari media sosial[17]. 
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2.6 Twitter 

Twitter merupakan sebuah media sosial dan 

layanan microblogging yang diciptakan oleh Jack 

Dorsey di tahun 2006 yang bermanfaat untuk 

ekspresi diri (self-expression), pencitraan diri 

(personal branding) dan sebagai ruang diskusi 

dalam menyampaikan pendapat mengenai topik atau 

isu tertentu. Serta kemampuannya dalam 

membangun opini publik. Tweet adalah sebuah 

pesan pendek dengan panjang karakter yang dibatasi 

hanya sampai 280 karakter[18]. Fungsi Twitter 

untuk terhubung, berkomunikasi dan berbagi satu 

sama lain[19]. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Business Understanding 

Permasalahan yang berfokus pada identifikasi 

tujuan penelitian yaitu melakukan penelitian 

eksperimen tentang kasus viral pembunuhan 

berencana oleh Ferdy Sambo dengan menganalisis 

opini masyarakat yang beragam di salah satu media 

sosial yaitu Twitter dengan mengklasifikasikan 

opini masyarakat dengan analisis sentimen. 

Pengklasifikasian analisis sentimen menggunakan 

Algoritma Naive Bayes dengan fitur seleksi Chi 

Square dan Information Gain untuk menghasilkan 

akurasi klasifikasi sentimen yang optimal pada 

kasus tersebut. 

 

3.2 Data Understanding 

Melakukan scraping data menggunakan API 

Twitter dengan kata kunci “vonis Ferdy Sambo” 

dengan periode 01 Februari 2023 sampai 05 Juni 

2023 mendapatkan 2515 data. Kemudian menyaring 

data dengan menghapus data tweets iklan dan berita 

sehingga jumlah Raw dataset sebesar 1100 data. 

Setelah itu melakukan pelabelan data manual oleh 

pakar bahasa dengan tujuan untuk menjaga 

keobjektifan data penelitian. Proses pelabelan 

dilakukan dengan membagi data tweet menjadi dua 

kelas yaitu sentimen positif dan sentimen negatif. 

Total sentimen positif sebanyak 715 data dan 

sentimen negatif sebanyak 385 data. Raw dataset 

yang sudah diberi label dinamakan pre-dataset. 

 

Gambar 3. Visualisasi Distribusi Data Sentimen 

 

3.3 Data Preparation 

Pemrosesan pre-dataset dalam preparation 

phase yang menggunakan pre-processing analisis 

sentimen untuk mendapatkan final dataset. Proses 

awal dimulai dengan mengubah tipe data kategorik 

menjadi tipe data numerik. 

 

 
Tabel 1. Proses Label Encoder 

sebelum sesudah 

Review Senti

ment 

Review Tar

get 

Terungkapnya 

kasus Ferdy 

Sambo menjadi 

preseden paling 

buruk di internal 

kepolisian. 

Seorang jenderal 

Bintang 2 Kadiv 

Propam, 

polisinya polisi 

justru jd otak 

dibalik 

pembunuhan 

yang begitu keji. 

Atas desakan 

publik yg kuat, 

bersyukur kasus 

itu selesai dgn 

VONIS MATI 

https://t.co/wn7l

YVrUgx 

Positi

ve 

Terungkapnya 

kasus Ferdy 

Sambo menjadi 

preseden paling 

buruk di internal 

kepolisian. 

Seorang jenderal 

Bintang 2 Kadiv 

Propam, 

polisinya polisi 

justru jd otak 

dibalik 

pembunuhan 

yang begitu keji. 

Atas desakan 

publik yg kuat, 

bersyukur kasus 

itu selesai dgn 

VONIS MATI 

https://t.co/wn7l

YVrUgx 

1 

 

Selanjutnya proses case folding, perubahan menjadi 

huruf kecil. 
Tabel 2. Proses Case Folding 

Sebelum sesudah 

Terungkapnya kasus 

Ferdy Sambo menjadi 

preseden paling buruk di 

internal kepolisian. 

Seorang jenderal Bintang 

2 Kadiv Propam, 

polisinya polisi justru jd 

otak dibalik pembunuhan 

yang begitu keji. Atas 

desakan publik yg kuat, 

bersyukur kasus itu 

selesai dgn VONIS 

MATI 

https://t.co/wn7lYVrUgx 

terungkapnya kasus ferdy 

sambo menjadi preseden 

paling buruk di internal 

kepolisian. seorang 

jenderal bintang 2 kadiv 

propam, polisinya polisi 

justru jd otak dibalik 

pembunuhan yang begitu 

keji. atas desakan publik 

yg kuat, bersyukur kasus 

itu selesai dgn vonis mati 

https://t.co/wn7lyvrugx 

 

Selanjutnya proses cleansing, penghilangan karakter 

URL, username, hashtag, email, spasi berlebih, 

tanda baca dan angka. 
 

 

Tabel 3. Proses Cleansing 

Sebelum sesudah 

terungkapnya kasus 

ferdy sambo menjadi 

terungkapnya kasus ferdy 

sambo menjadi preseden 

https://t.co/wn7lYVrUgx
https://t.co/wn7lYVrUgx
https://t.co/wn7lYVrUgx
https://t.co/wn7lYVrUgx
https://t.co/wn7lYVrUgx


Jurnal ICT : Information Communication & Technology                                            p-ISSN: 2302-0261 

Vol. 23, N0.1, Juli 2023 , pp. xx-xx            e-ISSN: 2303-3363 

 https://ejournal.ikmi.ac.id/index.php/jict-ikmi                              444 

preseden paling buruk di 

internal kepolisian. 

seorang jenderal bintang 

2 kadiv propam, 

polisinya polisi justru jd 

otak dibalik pembunuhan 

yang begitu keji. atas 

desakan publik yg kuat, 

bersyukur kasus itu 

selesai dgn vonis mati 

https://t.co/wn7lyvrugx 

paling buruk di internal 

kepolisian seorang 

jenderal bintang kadiv 

propam polisinya polisi 

justru jd otak dibalik 

pembunuhan yang begitu 

keji atas desakan publik 

yg kuat bersyukur kasus 

itu selesai dgn vonis mati 

selanjutnya proses tokenizing, pemisahan teks 

menjadi kata. 
Tabel 4. Proses Tokenizing 

Sebelum sesudah 

terungkapnya kasus 

ferdy sambo menjadi 

preseden paling buruk di 

internal kepolisian 

seorang jenderal bintang 

kadiv propam polisinya 

polisi justru jd otak 

dibalik pembunuhan 

yang begitu keji atas 

desakan publik yg kuat 

bersyukur kasus itu 

selesai dgn vonis mati 

[‘terungkapnya’, ‘kasus’, 

‘ferdy’, ‘sambo’, 

‘menjadi’, ‘preseden’, 

‘paling’, ‘buruk’, ‘di’, 

‘internal’, ‘kepolisian’, 

‘seorang’, ‘jenderal’, 

‘bintang’, ‘kadiv’, 

‘propam’, ‘polisinya’, 

‘polisi’, ‘justru’, ‘jd’, 

‘otak’, ‘dibalik’, 

‘pembunuhan’, ‘yang’, 

‘begitu’, ‘keji’, ‘atas’, 

‘desakan’, ‘publik’, ‘yg’, 

‘kuat’, ‘bersyukur’, 

‘kasus’, ‘itu’, ‘selesai’, 

‘dgn’, ‘vonis’, ‘mati’] 

selanjutnya proses normalizing, pengubahan 

kedalam bahasa baku sehingga penghapusan kata 

gaul/slang. 
Tabel 5. Proses Normalizing 

Sebelum sesudah 

[‘terungkapnya’, ‘kasus’, 

‘ferdy’, ‘sambo’, 

‘menjadi’, ‘preseden’, 

‘paling’, ‘buruk’, ‘di’, 

‘internal’, ‘kepolisian’, 

‘seorang’, ‘jenderal’, 

‘bintang’, ‘kadiv’, 

‘propam’, ‘polisinya’, 

‘polisi’, ‘justru’, ‘jd’, 

‘otak’, ‘dibalik’, 

‘pembunuhan’, ‘yang’, 

‘begitu’, ‘keji’, ‘atas’, 

‘desakan’, ‘publik’, ‘yg’, 

‘kuat’, ‘bersyukur’, 

‘kasus’, ‘itu’, ‘selesai’, 

‘dgn’, ‘vonis’, ‘mati’] 

[‘terungkapnya’, ‘kasus’, 

‘ferdy’, ‘sambo’, 

‘menjadi’, ‘preseden’, 

‘paling’, ‘buruk’, ‘di’, 

‘internal’, ‘kepolisian’, 

‘seorang’, ‘jenderal’, 

‘bintang’, ‘kadiv’, 

‘propam’, ‘polisinya’, 

‘polisi’, ‘justru’, ‘jadi’, 

‘otak’, ‘dibalik’, 

‘pembunuhan’, ‘yang’, 

‘begitu’, ‘keji’, ‘atas’, 

‘desakan’, ‘publik’, 

‘yang’, ‘kuat’, 

‘bersyukur’, ‘kasus’, 

‘itu’, ‘selesai’, ‘dengan’, 

‘vonis’, ‘mati’] 

selanjutnya proses stopwording, membuang kata 

yang kurang relevan. 
Tabel 6. Proses Stopwording 

Sebelum sesudah 

[‘terungkapnya’, ‘kasus’, 

‘ferdy’, ‘sambo’, 

‘menjadi’, ‘preseden’, 

‘paling’, ‘buruk’, ‘di’, 

‘internal’, ‘kepolisian’, 

terungkapnya kasus ferdy 

sambo menjadi preseden 

paling buruk internal 

kepolisian seorang 

jenderal bintang kadiv 

Sebelum sesudah 

‘seorang’, ‘jenderal’, 

‘bintang’, ‘kadiv’, 

‘propam’, ‘polisinya’, 

‘polisi’, ‘justru’, ‘jadi’, 

‘otak’, ‘dibalik’, 

‘pembunuhan’, ‘yang’, 

‘begitu’, ‘keji’, ‘atas’, 

‘desakan’, ‘publik’, 

‘yang’, ‘kuat’, 

‘bersyukur’, ‘kasus’, 

‘itu’, ‘selesai’, ‘dengan’, 

‘vonis’, ‘mati’] 

propam polisinya polisi 

justru jadi otak dibalik 

pembunuhan keji atas 

desakan publik kuat 

bersyukur kasus selesai 

vonis mati 

selanjutnya proses stemming, pengubahan kata ke 

dalam satu bentuk dasar baku. pemecahan setiap 

imbuhan dari suatu kata seperti awalan (prefiks), 

sisipan (infiks), akhiran (sufiks), awalan akhiran 

(konfiks). 
Tabel 7. Proses Stemming 

Sebelum sesudah 

terungkapnya kasus 

ferdy sambo menjadi 

preseden paling buruk 

internal kepolisian 

seorang jenderal bintang 

kadiv propam polisinya 

polisi justru jadi otak 

dibalik pembunuhan keji 

atas desakan publik kuat 

bersyukur kasus selesai 

vonis mati 

ungkap kasus ferdy 

sambo jadi preseden 

paling buruk internal 

polisi orang jenderal 

bintang kadiv propam 

polisi polisi justru jadi 

otak balik pembunuhan 

keji atas desa publik kuat 

syukur kasus selesai 

vonis mati 

 

Setelah proses pre-processing, 

memperoleh final dataset. Lalu dilakukan percobaan 

berbagai split data untuk mendapatkan hasil akurasi 

terbaik dari ketiga model. Final dataset berisi 1100 

data akan dilakukan uji coba dengan lima rasio split 

data, yaitu 90:10, 80:20, 70:30, 60:40 dan 50:50. 

Penerapan pada Python dengan mengubah 

parameter “test_size”. Pembagian dataset yang baik 

sangat penting untuk menghindari bias atau 

kesalahan evaluasi yang tidak akurat pada model 

atau algoritma yang dilatih. 
Tabel 8. Distribusi Data Percobaan Rasio Split Data 

Rasio Split 

Data 
Data Latih Data Uji 

90:10 

test_size=0.1 
990 110 

80:20 

test_size=0.2 
880 220 

70:30 

test_size=0.3 
770 330 

60:40 

test_size=0.4 
660 440 

50:50 

test_size=0.5 
550 550 

 

Melakukan transform dataset 

menggunakan ekstraksi fitur CountVectorizer yang 

bertujuan untuk mengubah teks menjadi representasi 

numerik (vektor fitur). Lalu menyematkan 
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perhitungan seleksi fitur Chi Square dan 

Information Gain pada Python. Setelah data 

prepation selesai, maka diproses ke modelling 

phase. 

 

3.4 Modelling 

Membuat pemodelan sebanyak 3 model seperti 

pada Tabel 9. Ketiga model dilatih dan membuat 

objek prediksi pada data testing menggunakan 

pemrograman Python yang menghasilkan akurasi 

setiap model. 
Tabel 9. Pemodelan Metode 

Nama Model Metode 

Model 1 Naive Bayes 

Model 2 Naive Bayes + Chi Square 

Model 3 Naive Bayes + Information Gain 

 

 

3.5 Evaluation 

Menggunakan confusion matrix untuk 

menghitung nilai performa akurasi dari model yang 

dibuat seperti pada Tabel 10. 
Tabel 10. Confusion Matrix 

Confusion Matrix 
Prediksi 

Positif “1” Negatif “0” 

Aktual 

Positif  

“1” 

TP  

(True Positif) 

FN  

(False Negatif) 

Negatif  

“0” 

FP  

(False Positif) 

TN  

(True Negatif) 

Akurasi adalah ukuran berapa banyak prediksi yang 

benar dari model yang telah dibuat untuk menguji 

dataset. Formula perhitungan akurasi yaitu: 

𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 =
𝑇𝑃+𝑇𝑁

𝑇𝑃+𝑇𝑁+𝐹𝑃+𝐹𝑁

 x 100%         (4) 

Proses analisis perhitungan menggunakan Python. 

Hasil akurasi klasifikasi ditampilkan dalam bentuk 

metrics classification report. Akurasi pada ketiga 

model di setiap split data dilihat pada Tabel 11.  
Tabel 11. Hasil Akurasi Percobaan Split Data 

Rasio 

Split Data 

Akurasi Model 

NB NB+CHI NB+IG 

90:10 69 62 64 

80:20 73 75 74 

70:30 61 62 64 

60:40 68 63 67 

50:50 69 67 68 

Berdasarkan Tabel 11, dapat disimpulkan bahwa 

akurasi percobaan split data terbaik dihasilkan oleh 

rasio 80:20 dengan yang terbaik ialah model 2: 

NB+CHI sebesar 75%. Visualisasi confusion matrix 

dan metrics classification report ketiga model 

dengan rasio 80:20 dapat dilihat pada Gambar 4-9 

dibawah ini: 

A. Model 1: Naive Bayes (NB); 

 

Gambar 4. Confusion Matrix Model 1 

 

Gambar 5. metrics classification report Model 1 

B. Model 2: Naive Bayes dengan Chi Square 

(NB+CHI); 

 

Gambar 6. Confusion Matrix Model 2 

 

Gambar 7. metrics classification report Model 2 

B. Model 3: Naive Bayes dengan Information Gain 

(NB+IG) 

 

Gambar 8. Confusion Matrix Model 3 
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Gambar 9. metrics classification report Model 3 

 

3.6 WordCloud 

Menampilkan visualisasi data klasifikasi 

sentimen positif dan sentimen negatif menggunakan 

WordCloud. Hasilnya menampilkan kata yang 

sering muncul berkaitan dengan vonis Ferdy Sambo. 

Visualisasi WordCloud menggunakan akurasi 

terbaik yaitu Model 2: NB+CHI split data 80:20 

menampilkan WordCloud sentimen positif dan 

sentimen negatif. 

A. Klasifikasi Sentimen Positif 

 

Gambar 10. WordCloud Positif 

B. Klasifikasi Sentimen Negatif 

 

Gambar 11. WordCloud Negatif 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian analisis sentimen kasus 

Ferdy Sambo pada Twitter menggunakan algoritma 

Naive Bayes dengan seleksi fitur Chi Square dan 

Information Gain yang telah dilakukan, maka dapat 

menarik kesimpulan bahwa model Naive Bayes pada 

split data 90:10 menghasilkan akurasi 69%, split 

data 80:20 menghasilkan akurasi 73%, split data 

70:30 menghasilkan akurasi 61%, split data 60:40 

menghasilkan akurasi 68%, split data 50:50 

menghasilkan akurasi 69%. Dapat disimpulkan 

bahwa model Naive Bayes terbaik pada split data 

80:20 dengan akurasi 73%; Model Naive Bayes 

dengan Chi Square pada split data 90:10 

menghasilkan akurasi 62%, split data 80:20 

menghasilkan akurasi 75%, split data 70:30 

menghasilkan akurasi 62%, split data 60:40 

menghasilkan akurasi 63%, split data 50:50 

menghasilkan akurasi 67%. Dapat disimpulkan 

bahwa model Naive Bayes dengan Chi Square 

terbaik pada split data 80:20 dengan akurasi 75%. 

Model Naive Bayes dengan Information Gain pada 

split data 90:10 menghasilkan akurasi 64%, split 

data 80:20 menghasilkan akurasi 74%, split data 

70:30 menghasilkan akurasi 64%, split data 60:40 

menghasilkan akurasi 67%, split data 50:50 

menghasilkan akurasi 68%. Dapat disimpulkan 

bahwa model Naive Bayes dengan Information Gain 

terbaik pada split data 80:20 dengan akurasi 74%. 

Metode klasifikasi terbaik menggunakan model 

Naive Bayes dengan Chi Square pada split data 

80:20 dengan akurasi sebesar 75%. Tingkat ukuran 

performa model yang digunakan termasuk ke tingkat 

Fair Classification berdasarkan tingkat nilai 

diagnosa Receiver Operating Characteristic (ROC). 

Saran peneliti yang dapat menjadi perhatian 

untuk penelitian selanjutnya ialah dilakukan 

penelitian lanjutan dengan proses labelling 

menggunakan lexicon based agar bisa mendapatkan 

pemahaman proses labelling yang terbaik dibanding 

dengan labelling manual selain memperoleh 

efisiensi waktu. 
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Diiterima, 31 Desember 2023 Abstract- The Indonesian National Police (Polri) is a 

government institution with integrity as a protector of public security.  

 

However, there has been a case of premeditated murder by the Head of Propam 

Inspector General Ferdy Sambo which has gone viral case. This case attracted high 

public enthusiasm so that various opinions emerged on Twitter. The complexity in 

classifying opinions is a challenge because there is no standard for classifying opinions. 

To overcome these challenges, we need a sentiment analysis technique that can classify 

opinions accurately. Therefore, this study aims to analyze public opinion on Twitter 

using the Naive Bayes algorithm combined with the Chi Square feature selection 

method and Information Gain using the CRISP-DM methodology. The data used has 

been labeled by linguists.  

 

The results of the research with the 80:20 data split show that the Naive Bayes model 

achieves an accuracy of 73%. The Chi Square combination makes accuracy increase to 

75%. In addition, Information Gain also produces an accuracy of 74%. The experiment 

was carried out with five different data split ratios. It can be concluded that the Naive 

Bayes model with Chi Square feature selection and a data split ratio of 80:20 has an 




